BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Belgjar
a. Pengertian Belgjar

Banyak orang yang beranggapan bahwa yang dimalswghd
belajar adalah mencari ilmu atau menuntut iln8eperti halnya dalam
perspektif Islam bahwa belajar merupakan kewajibetiap Muslim
dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehinggeajatl
kehidupannya meningkat.Hal ini dinyatakan dalam surat al-
Mujadalah ayat 11, yaitu :
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkaiml niscaya

! Sejak dahulu kala, para ahli filsafat telah memcotemberikan batasan tentang apa yang
dimaksud dengan ilmu. Masing-masing ahli berlaipandapatnya. Hanya satu prinsip yang bisa
dianggap sama, yaitu bahwa setiap ilmu adalah paingen tentang jagad raya ini. Pada
pokoknya, ilmu bersumber dari salah satu alterratihber sesuai dengan kategori teoritis yaitu
pengetahuan yang bersumber dari pengalaman yangkmaelalui panca indra, melalui mata,
telinga, hidung, dan kulit. Pengalaman-pengalantanmelalui media peragaan menimbulkan
tanggapan dalam diri manusia, yang kemudian disdslem bentuk pengetahuan tentang dunia
ini. Dan pengetahuan yang bersumber dari hasil kieami manusia tentang dunia ini. Dari hasil
pemikiran itu timbul konsep-konsep, ide-ide yangmbkedian dikemukakan dalam bentuk
pengetahuan. Oemar Hamalikioses Belajar MengajarJakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), him.
13.

2 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: PT. LOGOS Wacana llmu, 1999), him. 58.



Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apadbikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allabkkan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-@yamang diberi
iImu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Malengetahui apa
yang kamu kerjakan”(Al-Mujadalah: 11y’

Banyak definisi tentang belajar yang dikemukakarehol
beberapa ahli, diantaranya:

James O. Whitaker, merumuskan belajar sebagaigpdisana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latiretau pengalaman.
Cronbach berpendapat bahigarning is shown by change in behavior
as a result of experienceBelajar sebagai suatu aktivitas yang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagaiil hasri
pengalaman. Sedangkan Howard L. Kingskey mengatdiciwa
learning is the process by which behavior (in thiedder sense) is
originated or change through practice or trainin@elajar adalah
proses dimana tingkah laku diubah melalui praktéku aatihan.
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usahg gilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingletu lyang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman doditu sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganriya.

Guilford mengatakan bahwearning is any change behavior
resulting from stimulationBelajar adalah perubahan tingkah
laku yang dihasilkan dari rangsangan. Sedangkdfo@iT.
Morgan mengatakan bahwé&arning is any relatively
permanent change in behavior that is a result oftpa
experience Belajar adalah perubahan tingkah laku yang
relatif tetap yang merupakan hasil pengalaman &log

Menurut Saleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidelajar

sebagai berikut.

% Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: CV. Asy-Syifa’, 1999),
him. 910.

* Syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 13.

® Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 33-34.
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Belajar adalah perubahan tingkah laku pada hativg) peserta didik
berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki mermguubahan
baru.

Dalam Catharina Tri Anni dkk., konsep tentang laldglah
banyak didefinisikan oleh para pakar psikologi ggbaerikut.

Gagne dan Berliner menyatakan bahwa belajar meampak
proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya
karena hasil dari pengalaman. Morgan et.al. mehkgata
bahwa belajar merupakan perubahan relatif permgaag
terjadi karena hasil dari praktik atau pengalam@lavin
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan frelati
individu yang disebabkan oleh pengalaman. Gagne
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan @ispos
atau kecakapan manusia yang berlangsung selamad@eri
waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidataba dari
proses pertumbuhah.

Seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikkm diri
orang tersebut melakukan aktivitas belajar danktiradari aktivitas
itu telah memperoleh perubahan dalam dirinya dengampunyai
pengalaman baru. Tetapi perlu diingat, bahwa péagang terjadi
akibat belajar adalah perubahan yang bersentuhaigade aspek
kejiwaan dan mempengaruhi tingkah laku. Perubaimghkah laku itu
dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif laRerubahan tingkah
laku yang berlaku dalam waktu relatif lama itu digeusaha orang
tersebut sehingga orang itu tidak mampu mengerjakanatu menjadi

mampu mengerjakannya.

® Saleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul MajidTarbiyah wa Turuqu Tadrisjilid I,
(Mesir: Darul Ma’arif, 1968), him. 169.

" Catharina Tri Anni dkk.Psikologi Belajar,(Semarang: Universitas Negeri Semarang
Press, 2006), him. 2.

8 Herman Hudojp Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matemaiikalang:
UM Press, 2005), him. 1.



Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengebogdajar

yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwajdreladalah

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperolehusparubahan

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman indivddlam interaksi

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, tffekdan

psikomotor.

Ciri-ciri belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah bsgai

berikut.

1)

2)

3)

4)

Perubahan yang terjadi secara sadar

Ini berarti individu yang belajar akan menyadarrjaginya
perubahan itu sekurang-kurangnya individu telahasean telah
terjadi adanya sesuatu perubahan dalam dirinya.

Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

Sebagai hasil belajar perubahan yang terjadi dalaimndividu
berlangsung terus menerus dan tidak statis. Swatibphan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan yang berikutiaya akan
berguna bagi kehidupan atau proses belajar beyi@utn
Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan ian aelalu
bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yebn Ibaik
dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak aussdtajar
itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perulmaly@ng
diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinybwaa perubahan
itu tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan kareusaha
individu itu sendiri.

Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara (temporer) yajaglit hanya
untuk beberapa saat saja, seperti berkeringat,akedir mata,
menangis dan sebagainya tidak dapat digolongkanagseb
perubahan dalam pengertian belajar. Perubahantggadi dalam



proses belajar bersifat menetap atau permanerbehairti bahwa
tingkah laku yang terjadi setelah belajar akanifamenetap.

5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku yang é@xatdi karena
ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajaraterpada
perubahan tingkah laku yang dilakukan senantiasaraie pada
tingkah laku yang telah ditetapkannya.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalosgs belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jiksesrang
belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengglamibahan
tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, ketgitam
pengetahuan, dan sebagaiflya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkamvd
seseorang dikatakan belajar jika individu mengalpenubahan aspek
tingkah laku yang terus menerus dalam prosesnyawah tidak
statis. Perubahan tersebut bersifat positif. Selaerabesar
perubahannya tergantung pada usaha individu itdise®leh karena
itu, individu dapat mengevaluasi diri sendiri saatengalami
kegagalan.

b. Teori-Teori Belajar
1) Teori belajar Behavioristik
Aspek penting yang dikemukakan oleh aliran behasti@rdalam
belajar adalah bahwa hasil belajar (perubahan d@imdéku) tidak
disebabkan oleh kemampuan internal manusia, nanaran&
faktor jumlah atau variasi stimulus yang menimbuolkaspon.
Sehingga agar hasil belajar optimal, stimulus hadirancang
secara menarik dan spesifik agar mudah direspon péserta
didik."

® Syaiful Bahri Djamarahpp.cit.,him. 15-16.
10 Catharina Tri Anniop.cit, him. 20.



2) Teori belajar Kognitif
Psikologi kognitif menyatakan bahwa perilaku maausidak
ditentukan oleh stimulus dari luar dirinya melainkaleh faktor
yang berada dalam dirinya sendiri (internal). Téxliajar kognitif
menekankan pada cara-cara seseorang menggunakeanmyi
untuk belajar, mengingat dan menggunakan pengetalyaag
telah diperoleh dan disimpan dalam pikirannya seefektif**
3) Teori belajar Neo Behavioristik
Belajar merupakan perubahan kecakapan atau disposis
pembelajaran yang berlangsung dalam periode waktentu dan
yang tidak dapat dianggap berhasil dari prosesupdrahan.
Perubahan itu terjadi karena adanya interaksi antandisi
internal, yakni informasi verbal, kemahiran inteled dan strategi
kognitif dengan kondisi eksternal, yakni kontingsit pengulangan
dan penjelasatf.

Mengenai teori belajar, peneliti lebih cenderungigdeori
belajar Neo Behavioristik. Peneliti lebih setujudpaeori tersebut atas
dasar uraian H.C. Witherington dan Lee J. Cronb&#pemsi
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi belajaaktdt-faktor
tersebut meliputi: 1) situasi belajar (kesehatamgni, keadaan psikis,
pengalaman dasar); 2) penguasaan alat-alat intelekB) latihan-
latihan yang terpencar; 4) penggunaan unit-unigy@erarti; 5) latihan
yang aktif; 6) kebaikan bentuk dan sistem; 7) gfekghargaan dan
hukuman; 8) tindakan-tindakan pedagogis; dan 9asitgs dasar. Poin
1, 2, dan 9 merupakan faktor internal. Sedangka&h Berupakan
faktor ekternal. Jadi, kedua faktor tersebut memypuperanan yang
sama penting

2. Hasil Belajar

1 Ibid, him. 48-49.
12 |bid, him. 73-75.



Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangiklirpgserta
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnyanuxg Anni hasil
belajar merupakan perubahan perilaku yang dipenpézhbelajar setelah
mengalami aktivitas belajdf.Dalam sistem pendidikan nasional rumusan
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupunugy instruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari BenyaBioom yang secara
garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakmhr&ognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotorts.

a. Ranah kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yandirtedari
enam aspek:
a) Tipe hasil belajar: Pengetahuan
Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitigkat
rendah yang paling rendah.
b) Tipe hasil belajar: Pemahaman
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pealean
adalah pemahaman. Dalam Taksonomi Bloom, kesanggupa
memahami setingkat lebih tinggi daripada pengetahua
c) Tipe hasil belajar: Aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situaskrikt
atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkimigzeiide, teori,
atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke daidmasi baru
disebut aplikasi.
d) Tipe hasil belajar: Analisis
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas ackenjnsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkimgau
susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang ledspyang

memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.

bid, him. 5.
4 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009 et 14, him.22.



e) Tipe hasil belajar: Sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dadamukbo
menyeluruh disebut sintesis. Berpikir sintesis rpakan salah satu

terminal untuk menjadikan orang lebih kreatif.

f) Tipe hasil belajar: Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang resiiagu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan.achekerja,
pemecahan, metode, materiil, Hll.
b. Ranah afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilaie Tipsil
belajar afektif tampak pada peserta didik dalanibdgai tingkah laku
seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disipinotivasi belajar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan mhelajahubungan
sosial.

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagsil belajar.
Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atadeseana sampai
tingkat yang kompleks.

- Receiving/attendingyakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepadarta didik
dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dll.

- Respondingatau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar.

- Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus tadi.

- Organization,yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem

organisasi, termasuk hubungan satu nilai yang ailaflikinya.

15 bid. him. 23-28.



- Characteristic, nilai atau internalisasi nilaiyakni keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorangangy
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakdfiya.

c. Ranah psikomotoris.
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk featgilan

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Tipe hasil jselaanah

psikomotoris berkenaan dengan keterampilan atau akgiuan

bertindak setelah ia menerima pengalaman belajenta. Hasil
belajar ini sebenarnya tahap lanjutan dari haddjbe afektif yang
baru tampak dalam  kecenderungan-kecenderungan  untuk
berperilaku'’

Ketiga hasil belajar yang telah dijelaskan di giasting diketahui
oleh guru, dalam rangka merumuskan tujuan pengajdam menyusun
alat-alat penilaian, baik melalui tes maupun bulean Karena yang harus
diingat hasil belajar merupakan perubahan perilsgcara keseluruhan
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusi@an sa

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimilikiesesng
sebagai proses belajar, ataupun merupakan pengugsaEgetahuan
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajayang biasanya
ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang dikemni guru. Jadi yang
dimaksudkan adalah nilai tes matematika yang diberiguru sebagai
hasil penguasaan pengetahuan dan keterampilan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar aglzebapa faktor
antara lain:

a. Faktor internal yaitu faktor yang dapat mempengahasil belajar
yang berasal dari dalam diri peserta didik yangasgdelajar. Faktor-
faktor tersebut adalah:

1) Kondisi fisiologis

18 |bid. him. 29-30.
7 |bid, him. 30-32.
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Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengamedmadap
kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam deakaar
jasmaninya akan berlainan belajarnya dari oranggydalam
keadaan kelelahan. Anak-anak yang kekurangan rgieka lekas
lelah, mudah mengantuk, dan sukar menerima petaj&amikian
pendapat Noehi Nasution, dkk.
Selain itu hal yang tidak kalah pentingnya yaitundisi panca
indera (mata, hidung, pengecap, telinga, dan tybdeh)tama mata
dan telinga. Karena pentingnya peranan penglihatian
pendengaran inilah maka lingkungan pendidikan formaang
melakukan penelitian untuk menemukan bentuk dana car
penggunaan alat peraga yang dapat dilihat dan gialen

2) Kondisi psikologis
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikolodish ®Rarena itu,
semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja rgapuhi
belajar seseorang. Itu berarti belajar bukanlahdibesendiri,
terlepas dari faktor lain seperti faktor dari ludan faktor dari
dalam. Faktor psikologis sebagai faktor dari dalgantu saja
merupakan hal yang utama dalam menentukan intenbiajar
seorang anak Di antara faktor-faktor psikologis yaitu minat,
kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan kognitif.

b. Faktor eksternal

1) Faktor lingkungan
Lingkungan merupakan dari kehidupan anak didika®eal hidup
anak didik tidak bisa menghindari diri dari linglgam alami dan
lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua kimgan yang
berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupaak didik.
Keduanya mempunyai pengaruh cukup signifikan texpadnak
didik di sekolah.

18 Syaiful Bahri Djamarahpp.cit, him. 189.
" bid, him. 190-191.
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2) Faktor instrumental

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dic&zdam rangka

mencapai tujuan diperlukan seperangkat kelengkapatam

berbagai bentuk dan jenisnya. Semuanya dapat diyegdnakan

menurut fungsi masing-masing sekolah. Kelengkapzkolah di

antaranya, kurikulum, program sekolah, sarana @ailiths, dan

guru®

Dalam hal ini peneliti akan mengkaji faktor yang mpengaruhi
hasil belajar dari segi psikologis yaitu pada kempaam kognitif.
Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang seliantut kepada
anak didik untuk dikuasai. Karena penguasaan kemampada ranah ini
menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuantigal&kemampuan
yang harus dikuasai sebagai jembatan untuk samg@da penguasaan
kemampuan kognitif, yaitu persepsi, mengingat darpikir. Persepsi
adalah hubungan yang menyangkut masuknya pesanirdtamasi ke
dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia teerserus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya.

3. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu upaya membelajarkan saiatu
upaya mengarahkan aktivitas peserta didik ke akaikwitas belajar. Di
dalam proses pembelajaran, terkandung dua aktigéksligus, yaitu
aktivitas mengajar (guru) dan aktivitas belajars@ea didik). Proses
pembelajaran merupakan proses interaksi antaradgungan peserta didik
dan peserta didik dengan peserta didik. Proses glajaktan merupakan
situasi psikologis, di mana banyak ditemukan assgek psikologis
ketika proses pembelajaran berlangsting.

Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim daraypehn

terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan leantpeserta didik

?%Ibid, him. 176-185.
L Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Is|gdakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 8.
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(peserta didik) yang beragam agar terjadi interagimal antara guru

dengan peserta didik serta peserta didik dengaertpegidik?* Menurut

Smith istilah pembelajaran digunakan untuk menukguk

a. Perolehan dan penguasaan tentang apa yang tekthtdik mengenai
sesuatu

b. Penyuluhan dan penjelasan mengenai arti pengalaes@orang

c. Proses pengujian gagasan yang terorganisasi ydegamedengan
masalah.

Dengan kata lain istilah pembelajaran digunakanluntenjelaskan
suatu hasil, proses atau fungsi.

Pembelajaran merupakan sebuah proses dimana dnrdaaada
guru mengajar dan peserta didik yang belajar. Jaelinbelajaran
merupakan proses transfer ilmu antara pengajar atempgserta didik.
Pembelajaran merupakan situasi psikologis. Oletertaritu, terdapat
aspek-aspek psikologis dalam pembelajaran, ardaradersepsi, berfikir,
dan emosi.

4. Matematika dan Ciri-Cirinya

Secara etimologi, istilahMathematics (Inggris), Mathemathic
(Jerman), Mathemtaique (Perancis),Matematicio (ltali), Matematiceski
(Rusia), ataiMathematic/Wiskund@Belanda) berasal dari perkataan Latin
Mathematica yang mulanya diambil dari perkataan Yundmathematike
yang berarti tfelating to learning perkataan itu mempunyai akar kata
mathemayang berarti pengetahuan atau ilmkndwledge, scienge
PerkataanMathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata
lainnya yang serupa, yaitmathaneinyang mengandung arti belajar

(berpikir). Jadi berdasarkan etimologis perkataaatevhatika berarti “ilmu

22 Amin Suyitno, Pembelajaran Inovatif(Jurusan Matematika FMIPA UNNES, 2009),
him. 4.

% Mutadi, “Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matematik§Semarang : Balai
Diklat Keagamaan Semarang, 2007), him. 13-14.
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yang diperoleh dengan bernald?”Johnson dan Rising dalam bukunya
mengatakan bahwa Matematika adalah pola berpikirpla p
mengorganisasikan, pembuktian yang logik, Materaatik adalah bahasa
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengarmat, jelas dan
akurat, representasinya dengan simbol dan padait) lerupa bahasa
simbol mengenai ide dari pada mengenai béhyi.

Menurut R. Soedjadi dan Masriyah, meskipun terddygbagai
pendapat yang nampak berlainan, dapat ditarilkcgirmatematika yaitu:
1) Matematika mempunyai objek kajian yang abstrak
2) Matematika mendasarkan diri pada kesepakatan-Kestepa
3) Matematika sepenuhnya menggunakan polapikir defdukti
4) Matematika dijiwai dengan kebenaran konsisténsi.

5. Matematika Sekolah

Matematika sekolah adalah Matematika yang diajarkdin
pendidikan dasar (SD dan SMP) dan Pendidikan Mater{§MA dan
SMK).?” Matematika sekolah tersebut terdiri atas Materaagiéng dipilih
guna:
1) Menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan.
2) Membentuk pribadi peserta didik.
3) Berpadu pada perkembangan IPTEK.

Adapun tujuan Matematika sekolah adalah sebaggiuber
1) Mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghaoapbahan

keadaan dalam kehidupan di dunia yang selalu bdr&eg) melalui
latihan bertindak atas dasar pemikiran secara,logsonal, kritis,

cermat, jujur, efektif, dan efisien.

*Ibid, him. 14.

% |bid.

% Amin Suyitno, dkk,Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran MatematikéSemarang,
Jurusan Matematika FMIPA UNNES, 2001), him. 2.

%" Erman Suherman, dki§trategi Belajar Mengajar KontemporeBandung: UPI, 2003),
him. 59.
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2) Mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunblatematika
dan pola pikir Matematika dalam kehidupan sehari-dan dalam

mempelajari berbagai ilmu pengetahufan.

2 bid.,
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Matematika sekolah mempunyai peranan penting bagk peserta
didik supaya mempunyai bekal pengetahuan dan yembentukan sikap
serta pola pikir warga negara pada umumnya supayat dhidup layak dan
Matematika itu  sendiri dalam rangka melestarikan n da
mengembangkannya.

6. Perseps
a. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah kemampuan untuk membeda-bedakan,
mengelompokkan, memfokuskan, yang selanjutnya edpn¢tasikan.
Persepsi berlangsung saat seseorang menerimasichadi dunia luar
yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemuchasuk ke
dalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir gygoada akhirnya
terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman inikyaagg lebih
disebut persep$?.

Menurut Woodworth dan Marquis persepsi merupakaatusu
proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu paan proses yang
berujud diterimanya stimulus oleh individu melaklat reseptornya.
Davidoff mengatakan persepsi merupakan proses pgageasian dan
penginterpretasian terhadap stimulus oleh organist@ individu
sehingga didapat sesuatu yang berarti dan merupakiitas yang
terintegrasi dalam diri individu. Sedangkan menuvidzkowitz dan
Orgel persepsi merupakan keadaan yang integratedndasidu yang
bersangkutan, maka apa yang ada dalam diri indiviuingalaman-
pengalaman individu, akan ikut aktif dalam persépdividu >

Persepsi berarti memberikan makna pada kesan-lseseoris,
yang untuk sebagian terpengaruh oleh keadaan dyatar subjek dan

% sarlito Wirawan Sarwonap.cit, him. 86.
%0 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umun@Jogjakarta: Andi Offset, 1990), him.53-54.
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sebagian tergantung dari cara kesan sensoris detiar diorganisasikan
oleh subjek sendirt*

Dari beberapa pendapat tentang persepsi maka diapapulkan
persepsi adalah pengalaman tentang objek, perisitasa hubungan-
hubungan yang diperolen dengan menyimpulkan infsrmdan
menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan malada stimuli
inderawi.

b. Proses Terjadinya Persepsi

Proses terjadinya persepsi sebagai berikut: Objekimbulkan
stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atsepter. Proses ini
dinamakan proses kealaman (fisik). Stimulus yangridia oleh alat
indera dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke otaks®s ini dinamakan
proses fisiologis. Kemudian terjadilah suatu prode®tak, sehingga
individu dapat menyadari apa yang ia terima dasepéor itu, sebagai
suatu akibat dari stimulus yang diterimanya. Prosesy terjadi dalam
otak atau pusat kesadaran itulah yang dinamakasegrpsikologis.
Dengan demikian taraf terakhir dari proses persegsiah individu
menyadari tentang apa yang diterima melalui aldtaratau reseptor.
Proses ini merupakan proses terakhir dari persdpsi merupakan
persepsi yang sebenarnya. Respon sebagai akibapetaepsi dapat
diambil oleh individu dalam berbagai macam berfuk.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan baimases
terjadinya persepsi diawali penerimaan stimulu$ ahelera, kemudian
diteruskan ke dalam otak untuk diberi arti sehingghvidu mengerti
dan memahami, selanjutnya hasil interpretasi dasgs tersebut akan

mempengaruhi tindakan individu tersebut.

31 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran(Jakarta Gramedia Widiasarana Indonesia, 1996),
him.313.
32 Bimo Walgito,op.cit, him. 54-55.
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c. Faktor-faktor yang M empengaruhi Perseps
Persepsi beberapa orang terhadap objek persepgi sama,
mungkin akan berbeda antara individu satu dengag Yain. Hal itu
dikarenakan proses persepsi adalah aktivitas yaeggraded dalam diri
seseorang, sedangkan kemampuan seseorang dalamdeeagn yang
dimiliki masing-masing tidak sama.
Agar individu dapat menyadari, dapat mengadakarsepsr,
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
1. Adanya objek yang dipersepsi
Objek mengenai stimulus yang mengenai alat indaa a¢septor.
Stimulus dapat datang dari luar langsung mengefsti iadra
(reseptor), dapat datang dari dalam, yang langsuwerggenai syaraf
penerima (sensoris), yang bekerja sebagai reséyaonun sebagian
stimulus datang dari luar individu.
2. Alat indera atau reseptor, syaraf dan susunanfsyara
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk nmaaestimulus.
Di samping itu harus ada pula syaraf sensoris selagt untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke musatnan syaraf
yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai uaituk
mengadakan respons diperlukan syaraf motoris.
3. Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi asesu
diperlukan pula adanya perhatian, yang merupakagké&h pertama
sebagai suatu persiapan dalam mengadakan perdegdiatian
merupakan pemusatan atau konsentrasi dari selukiivitas
individu yang ditujukan kepada sesuatu atau seksb&mobjek.
Tanpa perhatian tidak akan terjadi persépsi.
Menurut David Krech dan Richard S. Crutchfieldetbistkan
bahwa persepsi dipengaruhi oleh faktor fungsioaal faktor struktural.
Menurut Rakhmat, faktor persepsi yang tidak kalantipg yaitu

33 bid, him. 54-55.
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perhatian. Berikut ini dijelaskan faktor-faktor yamrmempengaruhi

terbentuknya persepsi.

1) PerhatianAttention
Menurut Kenneth E. Anderson, perhatian adalah prasental
ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi meobndalam
kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah. Ramhigrjadi bila
kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu aldéra kita, dan
mengesampingkan masukan-masukan melalui alat iydeglain®
Perhatian merupakan syarat psikologis dalam indivicengadakan
persepsi, yang merupakan langkah persiapan, ya#ioya kesediaan
individu untuk mengadakan persepsi. Perhatian nadamp
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitavidu yang
ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan dBjek.
Proses terjadinya perhatian dipengaruhi oleh fakimsternal dan
faktor internal. Faktor eksternal identik dengaktda situasional
atau penarik perhatiaratfention getter karena memiliki sifat-sifat
yang menonjol antara lain: a) Gerakan. Manusia raeecgsual
cenderung tertarik pada objek yang bergerak datapbjek yang
diam. b) Intensitas stimuli. Kita akan memperhatikdimul yang
lebih menonjol daripada stimuli yang lain. c) Kakmx (Novelty.
Hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang berbellan anenarik
perhatian. d) Perulangan. Hal-hal yang disajikarkddekali, bila
disertai dengan sedikit variasi akan menarik p&haita.
Faktor internal yang mempengaruhi perhatian dianta: a) Faktor
Biologis. Pemikiran akan mudah didominasi oleh Hmll-yang
bersifat biologis dalam hal-hal tertentu. b) FakB8wsiopsikologis.
Latar belakang budaya, sikap, kebiasaan, kemawsnigikan, dan

pengalaman mempengaruhi apa yang kita perhatfkan.

3 Jalaludin RakhmaPsikologi Komunikasi(Bandung: Remadja Karya, 198B)m. 65
% |bid, him. 56.
% Ibid, him. 65-67
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2) Faktor fungsional
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengatamasa lalu dan
hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebutgagldaktor-faktor
personal. Yang menentukan persepsi bukan jenisbatatuk stimuli,
tetapi karakteristik orang yang memberikan respadeapstimuli itu.
Krech dan Crutchfield merumuskan dalil persepsigyg@ertama:
persepsi bersifat selektif secara fungsional. Dalilberarti bahwa
objek-objek yang mendapat tekanan dalam persepsibkasanya
objek-objek yang memenuhi tujuan individu yang rkekan
persepst’

3) Faktor struktural
Faktor-faktor struktural berasal semata-mata déat stimuli fisik
dan efek-efek syaraf yang ditimbulkannya pada msistgyaraf
individu. Menurut teori Gestalt, bila kita mempegrsikan sesuatu,
kita mempersepsikannya sebagai suatu keseluruh#a. tilak
melihat bagian-bagiannya lalu menghimpunnya. Kredan
Crutchfield melahirkan dalil persepsi yang keduadan perceptual
dan kognitif selalu diorganisasikan dan diberi .artita
mengorganisasikan stimuli dengan melihat konteksiyalaupun
stimuli yang kita terima tidak lengkap, kita akaenygisinya dengan
interpretasi yang konsisten dengan rangkaian stirgahg kita
persepst>

Pendapat lain tentang faktor-faktor yang mempergaru

terbentuknya persepsi dikemukakan oleh Siagaan daeeara umum

terdapat tiga faktor yang mempengaruhi persepsobsasg, yaitu:

1) Diri orang yang bersangkutan
Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha en&arb

interpretasi tentang apa yang dilihatnya itu, ipedgaruhi oleh

37 bid, him. 70.
%8 |bid, him. 73.
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karakteristik individual yang turut berpengaruh estipsikap, motif,
kepentingan, pengalaman, dan harapannya.
2) Sasaran persepsi tersebut
Sasaran tersebut mungkin berupa orang, benda atestipa. Sifat-
sifat sasaran itu biasanya berpengaruh terhadaegsrorang yang
melihatnya.
3) Faktor situasi
Persepsi harus dilihat secara kontekstual yangtbele@am situasi
mana persepsi itu timbul perlu pula mendapat piezt
Dari berbagai pendapat yang telah dijelaskan ds atapat
diketahui bahwa terjadinya persepsi sangat dipeihgaleh berbagai
faktor. Baik faktor dari diri orang yang mempersepaupun faktor dari
luar yaitu situasi yang ditimbulkan oleh objek yastigersepsi. Faktor
dari diri individu diantaranya yaitu perhatian,datbelakang budaya,
pendidikan, kebiasaan, sikap, motif, kepentingamain pengalaman,
dan harapan. Faktor dari luar individu diantararkgndisi situasi
lingkungan dimana individu mempersepsi, sifat-sitdijek persepsi,
karakteristik, gerakan, suara, tindak-tanduk, darcici lain dari objek
persepsi.
7. Perseps Peserta Didik pada Mata Pelajaran Matematika
Matematika adalah ilmu yang bersifat edukatif, akstif, dan
format. Matematika timbul karena pemikiran manusgag berhubungan
dengan ide, proses, dan penalaran. Herman Hudoyogatekan....
“Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungau anenelaah
bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstiak lsubungan-hubungan
di antara hal-hal itu®> Namun arti atau definisi yang tepat dari

Matematika tidak dapat dijelaskan secara eksak dangkat.

% Sondang P. Siagiaifeori Motivasi dan AplikasinygJakarta: Bina Aksara, 1989), him.
101-105.

9 Herman Hudojogp.cit, him.123.
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Banyak pendapat tentang Matematika, dimana defjpedajaran yang
harus dikuasai peserta didik.

Persepsi yang baik adalah dasar belajar yang Bd& seseorang
memiliki persepsi yang baik, maka ia mempunyai dgsandasi) belajar
yang baik. Begitu juga sebaliknya, seseorang yaaifiki persepsi yang
tidak baik (negatif), maka ia akan mengalami késnlidalam belajar.
Bahkan persepsi negatif bisa membuat seseorang adiergtres.
Sebagaimana pendapat Kartono dan Gulo (2000) yamgdefinsikan
stress sebagai kondisi ketegangan fisik atau pmjk®ldisebabkan oleh
adanya persepsi ketakutan dan kecem&san.

Berdasarkan pengertian persepsi seperti yang tdlahaikan
diatas, maka persepsi peserta didik pada mataapmtajMatematika
mengandung pengertian interpretasi, suatu pandartgaggapan atau
penilaian peserta didik pada Matematika, mengarjaah pembelajaran
Matematika, karakteristik Matematika, materi yangdaa dalam
Matematika, serta guru yang mengajarkan Matemdtéadasarkan pada
informasi-informasi yang diperolehnya melalui pamera.

8. Tinjauan Materi
Persamaan Kuadr at

Persamaan kuadrat adalah suatu persamaan yangapaergikggi
peubahnya adalah dua. Persamaan kuadrat disebat pegsamaan
berderajat du&’

a. Bentuk umum persamaan kuadrat
Adapun bentuk umum persamaan kuadrat adalah:
ax?2 + bx + ¢= 0, dengam, b danc bilangan real dama# 0. Pada
bentuk umum persamaan kuadrat tersebulisebutkoefisien darix,

b disebutkoefisien dari, danc adalahkonstanta (suku tetafj.

“! Triantoro SafariaManajemen Emos{Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), him. 28.

“2 SupyaniKonsep dasar Matematiké&Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), him. 141.

“3 SiswantoMatematika Inovati{fKonsep dan Aplikasinya, untuk Kelas X SMA dan MA)
(Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2005Y.66.
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b. Menyelesaikan persamaan kuadrat
Menyelesaikan suatu persamaan kuadeét + bx + c= 0
artinya menentukan nilai-nilai pengganit sehingga membuat
persamaan tersebut menjadi sebuah kalimat yangldiebenar**
Untuk menyelesaikan sebuah persamaan kuadrat, elukxrapa cara
yang dapat digunakan, diantaranya adalabh:
a) Pemfaktoran
Jika suatu persamaan kuadrat dapat difaktorkamdiaéantukhk =
0, maka persamaan itu dapat diselesaikan dengafalitenan®®
Misalnya:
Persamaan kuadret+ x — 6 = 0 difaktorkan dalam bentiik = 0.
<=>Kx-2)k+3)=0
<=> x—2 =0 atau x+3=0
X=2 atau X=-3
b) Melengkapkan bentuk kuadrat
Bentukx® + 2ax + a° bentuk kuadrat sempurna, karena:
X+ 2ax + a® = (x + a)%, sedangkan bentuk + 2ax bukan kuadrat
sempurna, karend +2ax #z (x + a)°. Misalnya:
X +6x+2=0
X2+ Bx = -2
X2+ 6X + (3)3\: (:gf—z

~
~ ~
~

K+3P=7 e %dariGadaIahB)
(x+ 3) =+7
X+3=47 atau X+3=/7

X =-3 +4/7 atau X=-3-4/7 %

* Ibid, him. 67.
“5 Noormandiri,Matematika untuk SMA Kelas Kakarta: Erlangga, 2004), him. 87.
*® Ibid, him. 90.
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c) Menggunakan rumus
Setiap persamaan kuadrat dapat dinyatakan dalabakoemum
yaitu:
axX +bx+c =0, di mana, b, danc bilangan real daa # 0
Akar-akar persamaan kuade® + bx + ¢ = 0 dapat diselesaikan
dengan rumu$§’

_ —b+Vb?-4ac

X12—
2a

Rumus di atas dikenal dengan rumus persamaan ku&iraus
akar-akar kuadrat di atas dapat diturunkan dasgmaan kuadrat

dengan metode melengkapkan kuadrat.

ad +bx+c=0
ax +bx= <
X2+EX :—E
a a
6 b b C
XA+ —x+ (—)2= 2. =
a (Za) (Za) a
b .» b? Cc
+—)°= - =
¢ 2a) 4a® a
b .» b? - 4a
+ — )=
¢ 2a) 4a*
b _ |b®-4ac
X*+ — =+
a ~\ 4a’
“ b _ +v/b? - 4ac
2a 2a
x-£ +\/b2—4ac
2a — 2a
. ~btvb” ~4ac
2a

7 bid, him. 91.



24

B. Kajian Pendlitian yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberagark pustaka
sebagai acuan pada kerangka berpikir. Disampingkajian pustaka juga
mempunyai andil besar dalam mendapatkan informasg yada sebelumnya
yang pernah diteliti. Beberapa kajian pustaka bersdiantaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Destry Fajar Winda(@531008) tahun
2008 IKIP PGRI Semarang yang berjudtiPengaruh Persepsi Siswa
kepada Guru Matematika dan Minat Belajar Matematiawa terhadap
Prestasi Belajar Matematika Materi Himpunan padasvé Kelas VIl
Semester [I SMP Negeri Mayong Kabupaten Jepara i dPelajaran
2008/2009”.Hasil penelitian ini yaitu ada pengaruh yang sigari antara
persepsi siswa kepada guru Matematika dan minajadoediswa terhadap
prestasi belajar Matematika materi himpunan sisglaskVIl Semester VIl
SMP Negeri Mayong Kabupaten Jepara. Hal ini ditkikgun oleh besarnya
nilai hitung = 0,597 @r= 0,356). Pengaruh persepsi siswa kepada guru
Matematika dan minat belajar Matematika siswa memau pengaruh
yang sama besar terhadap prestasi belajar Matemagkesar 59,7%.
Sedangkan siswanya 40,3% dipengaruhi oleh variaimel

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nor Zainudin (0531042) tahun 2008
IKIP PGRI Semarang yang berjudtilPengaruh Persepsi Siswa kepada
Guru Matematika dan Kebiasaan Belajar Mandiri Sisvw@rhadap
Prestasi Belajar Matematika Pokok Bahasan Bangunangu Sisi
Lengkung Tabung dan Kerucut kepada Siswa Kelas iDMTs NU
Nurussalam Besito, Gebog, Kudus Tahun Pelajaran8Z009.” Hasil
penelitian ini yaitu analisis koefisien korelastama persepsi siswa kepada
guru Matematika dengan prestasi belajar Matemdtikd sebesar 0,507
dan untuk r hitung dengan taraf signifikan = 5% genN = 34 didapat
0,339 maka r hitung > r tabel. Ini berarti ada mgan yang positif antara
persepsi siswa kepada guru Matematikg) perhadap prestasi belajar
Matematika (y).
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Hana Assidiki (06324) tahun 2010
IKIP PGRI Semarang yang berjudul: Studi Korelasi Peserta Didik
kepada Guru Matematika, Motivasi Belajar dan KefaktiPeserta Didik
terhadap Prestasi Belajar Matematika pada SiswaakeVIll Tahun
Ajaran 2009/2010° Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu
adakah hubungan yang positif antara persepsi si®n@adap guru,
motivasi belajar dan keaktifan siswa terhadap psestelajar Matematika.
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hgjaun yang positif
antara persepsi siswa terhadap guru, motivasidretian keaktifan siswa
terhadap prestasi belajar Matematika.

Skripsi di atas masing-masing mempunyai penekamary Yerbeda-
beda. Pada skripsi Destry Fajar Windarani penekarsapada persepsi siswa
pada guru Matematika dan minat belajar terhadagtasebelajar. Sedangkan
pada skripsi Nor Zainudin memfokuskan pada persemsva pada guru
Matematika dan Kkebiasaan belajar mandiri terhadapstgsi belajar
Matematika. Kajian pada tiga skripsi di atas beabddngan penelitian yang
akan peneliti lakukan. Yang membedakan dengan ip@neii yaitu peneliti
memfokuskan pada persepsi peserta didik pada nedga@mn Matematika
terhadap hasil belajar Matematika. Kesamaan pemrelitang penulis teliti
dengan kajian pustaka terdahulu yaitu mempunyaabelr yang sama yaitu

persepsi peserta didik.

. Kerangka Berpikir

Pembelajaran Matematika, salah satu diantara tay@nadalah
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikgis] analitis,
sistematis, kritis dan kreatif, serta mampu bekegma. Untuk mencapai
tujuan tersebut tidaklah mudah. Berbagai persepal gang dimiliki peserta
didik terhadap Matematika, telah membentuk sikapgylaeragam. Ada yang
memiliki sikap yang tinggi terhadap Matematika, mantidak sedikit yang
bersikap apriori bahkan phobia terhadap Matematikial ini tentu

dikarenakan pengalaman belajar yang mereka rasakan.
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Dalam proses belajar mengajar, peranan persepsrtpedidik pada
mata pelajaran sangatlah penting. Persepsi pesidik terhadap mata
pelajaran Matematika adalah suatu pandangan, tpaggatau penilaian
seseorang peserta didik kepada mata pelajaran Mbakenberdasarkan pada
informasi-informasi yang diperolehnya dari pancaeira. Persepsi setiap
peserta didik pada mata pelajaran Matematika barbeda. Hal ini
dikarenakan karakter, cara berpikir, serta pengatapengalaman yang
dialami siswa berbeda-beda atau dengan kata laen&gperbedaan tingkat
perkembangan dan emosional. Persepsi peserta digi&t berupa persepsi
positif maupun persepsi negatif.

Peserta didik yang mempunyai pengalaman belajaeikika yang
menyenangkan seperti selalu mendapatkan nilai parg bisa mengerjakan
soal-soal Matematika, senang dengan guru Matematken mempunyai
persepsi yang positif terhadap mata pelajaran Matiken Lain halnya dengan
peserta didik yang selalu kesulitan dalam belajaatedhatika, pernah
mengalami kegagalan dalam mengerjakan soal-soanvdika, serta selalu
beranggapan bahwa guru Matematika galak dan tidetkkyemangkan, maka
akan mempunyai persepsi negatif pada mata pelajedamatika. Mereka
selalu menganggap bahwa Matematika sulit, menyeaamk dan
membosankan. Hal ini tentu saja menyebabkan semdmigar menurun,

sehingga berpengaruh pada hasil belajar Matematika.

. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikiatas, maka
hipotesis penelitian ini adalah:
Ha: ada hubungan antara persepsi peserta didik paata pelajaran
Matematika dengan hasil belajar Matematika pesd#idé kelas X MA NU
Nurul Huda Mangkang.



